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Foreword 

 

Thanks to God Almighty, the KPIN e-conference was successfully held. In this event, more than 150 

abstracts have been presented and discussed, so that the presenters can get input from other researchers. 

Some of these abstracts have been written in full paper articles and submitted for review and later 

published in this proceeding. 

Papers published in this proceeding have received input and evaluation from the editor. Hopefully, this 

article can encourage a better understanding of human behavior to overcome the challenges of post-

pandemic conditions that will not be the same as pre-pandemic conditions. There are many attitudes, 

behaviors and habits that need to be adjusted after a pandemic is over. Through this proceeding, we try 

to contribute to the environment to achieve a better future. 

Finally, we would like to convey to all those who have participated in the success of the e-conference 

and the publication of these proceedings. Thank you, especially to all KPIN members who are willing 

to support this event. Apart from that, we would also like to thank the committee, editors, reviewers, 

and moderators who have given valuable time, thoughts, and energy to support this event. 

 

Thank you 

Chairman of KPIN 

Subhan El Hafiz 
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PERBEDAAN SIKAP PENERIMAAN TERHADAP HOMOSEKSUAL 

ANTARA MAHASISWA PSIKOLOGI UNIVERSITAS UMUM DAN 

MAHASISWA PSIKOLOGI UNIVERSITAS BERBASIS ISLAM DI 

JAKARTA  

 
Maghfira Putri Azzahra, Taqya Fataulia Putriyandra, Henna Adriana Aulia,  

Aries Yulianto 
Program Studi Psikologi, Universitas Pembangunan Jaya 

1Maghfira.PutriAzzahra@student.upj.ac.id, 2Taqya.FatauliaPutriyandra@student.upj.ac.id, 
3Henna.AdrianaAulia@student.upj.ac.id, 4Aries.Yulianto@upj.ac.id  

 
Abstrak 

 Mahasiswa yang berkuliah di program studi atau fakultas psikologi diajarkan untuk menerima 

perbedaan individu dalam hal apa pun, termasuk orientasi seksual. Namun, berbicara mengenai 

homoseksual di Indonesia sering kali menimbulkan banyak perdebatan, terutama bila dikaitkan dengan 

ajaran agama. Di sisi lain, mahasiswa yang berkuliah di universitas yang berdasarkan agama 

ditanamkan nilai-nilai agama, dimana untuk homoseksual merupakan sesuatu yang dilarang, terutama 

dalam agama Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan sikap 

terhadap homoseksual antara mahasiswa psikologi universitas umum dan mahasiswa psikologi 

universitas berbasis Islam di Jakarta. Responden berjumlah 216 mahasiswa psikologi beragama Islam 

(102 berkuliah di Universitas Islam, 114 di universitas umum; lokasi universitas di Jakarta), berusia 18 

– 23 tahun. Alat ukur menanyakan peran dari homoseksual yang dapat diterima atau disetujui oleh 

responden dengan memberikan 6 situasi berbeda tingkat keintimannya (ya – tidak). Secara umum, 

persentase responden yang setuju menerima homoseksual untuk setiap situasi adalah sebagai berikut: 

sebagai turis (71%), warga negara (62%), teman kerja /sekolah (52%), tetangga (42 %), sahabat (30 %), 

dan sebagai anggota keluarga (8%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap mahasiswa psikologi 

yang berkuliah di universitas umum memiliki sikap terhadap homoseksual yang lebih positif secara 

signifikan dibandingkan mahasiswa psikologi yang di universitas Islam. Kesmpulannya ada perbedaan 

sikap terhadap homoseksual antara mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum dengan 

yang berkuliah di universitas Islam. 

Kata kunci : homoseksual; mahasiswa psikologi; remaja; sikap 

 

PENDAHULUAN  

Homoseksual sebenarnya sudah berkembang sejak zaman dahulu namun beberapa 

tahun belakang ini homoseksual kembali ramai diperbincangkan oleh masyarakat dan banyak 

masyarakat yang menentang hal tersebut. Adanya kaum homoseksual di Indonesia 

memunculkan banyak perdebatan dan respon negatif terutama jika dihubungkan dengan ajaran 

agama, budaya, dan peraturan perundangan di negara Indonesia. Hal ini disebabkan masyarakat 

Indonesia terdoktrin oleh budaya ketimuran dimana homoseksual dianggap suatu hal yang 

tidak wajar (Islam larang homoseksual tapi tak menghukum, 2010). Menurut Money 

(sebagaimana dikutip dalam Feldman, 1999) masyarakat menganggap homoseksual dan 

heteroseksual sebagai penyimpangan orientasi seksual, heteroseksual adalah orientasi yang 

lazim di masyarakat. Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk sebuah ketentuan hukum 

mengenai LGBT, yaitu seseorang yang memiliki ketertarikan kepada sesama jenis kelamin 

adalah sebuah abnormalitas atau penyimpangan yang harus diluruskan. Kemudian 

homoseksual, lesbian, dan gay termasuk ke dalam bentuk kejahatan dan haram hukumnya. Dan 

seseorang yang homoseksual, lesbian, gay, dan biseksual akan mendapatkan hukuman dari 

pihak berwenang berupa hukuman had dan / atau ta’zir (Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Nomor: 57 Tahun 2014 Tentang Lesbian, Gay, Sodomi, dan Pencabulan, 2019). Ditambah 

mailto:Maghfira.PutriAzzahra@student.upj.ac.id
mailto:Taqya.FatauliaPutriyandra@student.upj.ac.id
mailto:Henna.AdrianaAulia@student.upj.ac.id
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lagi, pada 3 Maret 2015 MUI mengeluarkan fatwa bahwa pelaku homoseksual dihukum mati 

(Aco, 2015). Survei Lingkaran Survei Indonesia (LSI) tahun 2012 menemukan bahwa 80,6% 

dari responden keberatan untuk memiliki gay atau lesbian sebagai tetangga (Survei LSI: 

Homofobia meningkat, 2012) 

Penelitian Yulianto (2017) pada 92 mahasiswa ditemukan bahwa sebagian besar 

partisipan memiliki sikap yang negatif terhadap homoseksual. Pada penelitian tersebut 

ditemukan juga bahwa sikap mahasiswa psikologi terhadap homoseksual lebih positif 

dibandingkan mahasiswa dari bidang ilmu lainnya. Pada beberapa fakultas dalam perkuliahan 

seperti psikologi, mengajarkan kepada mahasiswa untuk menerima perbedaan semua manusia 

dalam hal apapun, termasuk juga orientasi seksual. Karena dalam kode etik psikologi seorang 

Psikolog atau Ilmuwan Psikologi mengerti bahwa kejujuran dan netral adalah hak semua orang. 

Hal ini berlaku untuk setiap orang yang menggunakan jasa layanan psikologi untuk 

mendapatkan keuntungan dan kualitas yang sama mengenai proses, prosedur serta layanan 

yang dilakukan tanpa dipengaruhi oleh latar belakang dan karakteristik khususnya (HIMPSI, 

2010). Di sisi lain mahasiswa fakultas psikologi yang berkuliah di universitas yang didasari 

oleh agama ditanamkan nilai-nilai agama, dimana homoseksual adalah hal yang dilarang dan 

ditentang terutama dalam agama Islam. Pada Mahasiswa Psikologi di Universitas Berbasis 

Islam, dalam pembelajarannya dibentuk dengan karakter islami yang merujuk pada nilai akhlak 

yang tertanam pada diri setiap individunya, serta beberapa universitas berbasis islam berada 

dalam naungan kementerian agama yang dalam pembelajaran sehari-harinya lebih 

mengintegrasikan nilai-nilai islam pada pembentukan karakter mahasiswa. Mengambil contoh 

salah satu universitas berbasis agama Islam, dalam misi nomor 3 Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yaitu “Mengembangkan integrasi ilmu-ilmu 

psikologi, terutama bidang-bidang peminatan seperti psikologi pendidikan, psikologi industri 

dan organisasi dan psikometri dengan perilaku yang unggul, kompetitif, dan produktif serta 

berkarakter Islami, baik dalam penelitian dan pengembangan maupun dalam aplikasi ilmu 

psikologi”. (Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, n.d.). Sedangkan pada 

Mahasiswa Psikologi di Universitas umum, misalnya pada Fakultas Psikologi Universitas 

Mercu Buana Jakarta,  mereka memiliki dasar pengetahuan psikologi dan teknik pengamatan 

secara objektif, dengan hanya melihat nilai positif yang ada pada diri tiap individu (Fakultas 

Psikologi Universitas Mercu Buana, n.d.). 

Dari pemaparan di atas, peneliti menduga ada perbedaan sikap terhadap homoseksual 

pada mahasiswa psikologi berdasarkan universitasnya. Secara umum, sikap dapat dianalisis 

melalui pengukuran jarak sosial (social distance). Artinya, sikap seseorang terhadap 

homoseksual dapat dilihat melalui pengukuran jarak sosial. Menurut Bogardus (sebagaimana 

dikutip dalam Yulianto, 2015) jarak sosial adalah derajat dari kualitas keakraban atau 

kedekatan antar individu atau antara individu dengan masyarakat Semakin individu yang 

menolak homoseksual, akan memiliki jarak sosial yang semakin tinggi terhadap homoseksual; 

dan sebaliknya, semakin rendah jarak sosial pada individu yang menerima homoseksual 

(Yulianto, 2015). 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, kami ingin mngetahui “Apakah ada perbedaan 

sikap terhadap homoseksual antara mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum 

dan mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas berbasis Islam di Jakarta?”. Dengan 

hipotesis ada perbedaan sikap terhadap homoseksual antara mahasiswa yang berkuliah di 

universitas umum dan mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas berbasis Islam di 

Jakarta. 
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METODE 

Desain  

Peneliti menggunakan non-experimental research strategy dengan differential research 

design (Gravetter & Forzano, 2018). Hal ini dikarenakan peneliti tidak melakukan manipulasi 

pada variabel dalam penelitian ini dan hanya membandingkan sikap penerimaan terhadap 

homoseksual antara mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum dan mahasiswa 

psikologi yang berkuliah di universitas berbasis Islam di Jakarta. 

 

 

Partisipan 

Terdapat 216 partisipan (102 mahasiswa psikologi di Universitas islam, 114 mahasiswa 

psikologi di universitas umum yang berdomisili di Jakarta)  yang berusia 18 – 23 tahun dan 

beragama Islam. Pengambilan menggunakan metode purposive sampling karena peneliti 

memiliki beberapa kriteria dalam mencari sample yaitu individu yang beragama islam dan 

merupakan mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas berbasis umum atau mahasiswa 

psikologi yang berkuliah di universitas berbasis islam di Jakarta. 

 

Instrumen 

Sikap penerimaan terhadap homoseksual diukur dengan skala jarak sosial dari 

penelitian (Yulianto, 2015). Alat ukur ini didasarkan pada skala Guttman sehingga sikap 

terhadap homoseksual dapat diurutkan. Salah satu kelebihan skala Guttman adalah dapat 

mengurutkan pernyataan-pernyataan ke dalam suatu dimensi tertentu (Yulianto, 2019). 

Pernyataan-pernyataan pada kuesioner “apakah anda mau menerima kaum homoseksual 

menjadi”: (1) tetangga, (2) warga negara di negara saya, (3) anggota keluarga, (4) turis di 

negara saya, (5) teman sekolah/kerja, dan (6) sahabat. Setiap pilihan yang dipilih diberi skor 1, 

sehingga skor skala ini berasal dari total skor dari setiap pernyataan. Semakin tinggi skornya, 

berarti semakin positif sikap partisipan terhadap homoseksual. Pada penelitian Yulianto (2015) 

diperoleh reliabilitas CR = 0,92.  

 

Prosedur 

Peneliti menyebarkan skala jarak sosial kepada mahasiswa psikologi di universitas 

berbasis umum dan mahasiswa psikologi di universitas berbasis islam yang sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti dengan menggunakan form online agar memudahkan 

dalam pengisian dan diberikan melalui beberapa aplikasi sosial media. 

 

Teknik Analisis 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan sikap terhadap homoseksual antara 

mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum dan mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas berbasis Islam di Jakarta, digunakan t-test independent sample. Peneliti 

akan menggunakan perangkat lunak JASP 0.13.1 dalam melakukan perhitungan. 

 

HASIL  

Tabel 1 menampilkan gambaran umum partisipan berupa data usia. Dari tabel 1 dapat 

dikatakan bahwa kedua kelompok mahasiswa memiliki karakteristik usia yang relatif sama. 
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Tabel 1 

Gambaran umum partisipan (N=216) 

Variabel 

Mahasiswa 

Universitas Islam 

n=102 

Universitas 

Umum n=114 

Usia   
Mean 19,578 19,307 

SD 0,938  0,942  

Min. 18  18,000  

Maks. 23  22,000  

 

Tabel 2 menunjukkan frekuensi partisipan pada setiap kelompok mahasiswa yang 

setuju pada setiap situasi. Menerima homoseksual sebagai “turis di negara saya” memiliki 
frekuensi tertinggi, baik secara keseluruhan (71,3%), maupun pada kelompok mahasiswa di 

Universitas Islam (78,9%) dan mahasiswa di Universitas umum (63,7%), sedangkan yang 

paling sedikit adalah “anggota keluarga”. 
 

Tabel 2 

Frekuensi partisipan yang setuju pada setiap pernyataan (N=216) 

Situasi 

Mahasiswa 

Total Universitas 

Islam n=102 

Universitas 

Umum n=114 

Turis di 

negara saya 

90 

(78,9%) 

65 

(63,7%) 

155 

(71,3%) 

Warga negara 

di negara 

saya 

80 

(70,1%) 

55 

(53,9%) 

135 

(62%) 

Teman kerja/ 

sekolah 

73 

(64%) 

41 

(40,1%) 

114 

(52%) 

Tetangga  58   

(50,8%) 

34 

(33,3%) 

92 

(42%) 

Sahabat 45 

(39,4%) 

20 

(19,6%) 

65 

(29,5%) 

Anggota 

keluarga 

11 

(9,6%) 

6 

(5,8%) 

17 

(7,7%) 

 

Berdasarkan tabel 3, total ada 50 partisipan (23%) yang tidak mau menerima 

homoseksual dalam situasi apapun. Hal ini menunjukkan bahwa mereka yang memiliki skor 0 

sama sekali tidak menginginkan keberadaan homoseksual baik dalam tetangga, warga negara, 

anggota keluarga, turis di negara saya, teman, maupun sahabat dalam kehidupannya. Persentase 

mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas Islam (29,412%) yang mendapat skor 0 

tidak berbeda dibandingkan mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum 

(29,412%). Secara total, ada 12 partisipan (5,56%) mau menerima homoseksual dalam semua 

situasi yang ditanyakan, dimana mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum 

lebih banyak (7,018%) dibandingkan mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas Islam 

(3,922%). Jadi jika diurutkan sikap terhadap homoseksual dari jarak sosial tertinggi ke yang 

terrendah adalah, turis di negara saya, warga negara di negara saya, teman kerja/ sekolah, 
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tetangga, sahabat dan terakhir anggota keluarga. Hal yang sama juga terjadi pada mahasiswa 

psikologi islam, penerimaan homoseksual terhadap turis di negara saya mencapat perikat 

tertinggi dan penerimaan homoseksual terhadap anggota keluarga menduduki peringkat 

terakhir. 

 

Tabel 3 

Frekuensi skor total partisipan (N=216) 

Skor Mahasiswa Total 

Universitas Islam 

n=102 

Universitas Umum 

n=114 

0 30 

(29,412%)  

20 

(29,412%)  

50 

(23,148%)  

1 16 

(15,686%)  

8 

(15,686%)  

24  

(11,111%) 

2 15 

(14,706%) 

12 

(10,526%)  

27 

(12,500%)  

3 11 

(10,784%)  

15 

(13,158%)  

26 

(12,037%)  

4 12 

(10,784%)  

23 

(13,158%)  

35 

(16,204%)  

5 14 

(13,725%)  

28 

(24,561%)  

42 

(19,444%)  

6 4 

(3,922%)  

8 

(7,018%)  

12 

(5,556%)  

 

Tabel 4 menyampaikan hasil uji statistik perbedaan sikap terhadap homoseksual antara 

mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum dan mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas berbasis Islam di Jakarta. Uji asumsi homogenitas varians 

menunjukkan kedua kelompok memiliki varians yang sama, F = 0,020, p > 0,05. Ada 

perbedaan sikap terhadap homoseksual yang signifikan antara mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas umum (M = 3,132, SD = 1,949) dan mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas berbasis Islam di Jakarta (M = 2,167, SD = 1,945),  t(214) = 3,636, p 

< 0,05. Dari hasil ini diketahui mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum 

memiliki sikap terhadap homoseksual yang lebih positif dibandingkan mahasiswa psikologi 

yang berkuliah di universitas berbasis Islam. Dengan effect size sebesar d = 0,486, menurut 

Gravetter dan Forzano (2018) termasuk small effect. 

 

Tabel 4 

Hasil uji t-test independent sample 

Sikap terhadap 

homoseksual 

Mahasiswa 

Universitas Islam Universitas umum 

Mean 2,167 3,132 

SD 1,945 1,949 

t(214) = 3,636, p < 0,05, d = 0,496 

 

DISKUSI 
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Penelitian ini memperoleh beberapa temuan. Pertama, mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas umum lebih menerima keberadaan homoseksual jika dibandingkan 

dengan mahasiswa psikologi di universitas berbasis Islam. Hasil ini sejalan dengan survei-

survei yang dilakukan SMRC pada Maret 2016, September, dan Desember 2017 dengan 

jumlah responden 1.220 orang. Berdasarkan survei tersebut diketahui bahwa hampir seluruh 

penduduk Indonesia menilai LGBT adalah sebuah ancaman, serta pada diskusi Survei 

Kontroversi Publik tentang LGBT di 2018 dikatakan bahwa sebanyak 81,5 persen penduduk 

Indonesia menilai LGBT dilarang agama, dan hal ini berlaku untuk semua agama (Sina & 

Amirullah, 2018). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Yulianto, 2015) bahwa 

masyarakat Indonesia masih bersikap negatif terhadap homoseksual. 

Penemuan kedua mengenai jarak sosial terhadap homoseksul. Hasil menunjukkan 

tingkat keintiman yang terjadi dalam ruang lingkup tiap individu, secara keseluruhan menerima 

homoseksual sebagai turis menempati peringkat pertama, dengan nilai yang sangat signifikan 

mencapai 71 persen dan peringkat terakhir dengan nilai paling rendah dimiliki oleh penerimaan 

homoseksual sebagai anggota keluarga. Dengan melihat hal ini dapat disimpulkan bahwa 

partispan tidak mau menerima homoseksual jika terjadi di lingkungan keintiman yang dekat 

dengan lingkungannya seperti anggota keluarga. Sesuai dengan tafsiran yang dominan dalam 

masyarakat mengenai homoseksual membuat pemikiran dalam lingkungan keluarga bahwa 

perilaku homoseksual adalah sesuatu yang salah dan berbeda (Putri, 2015). Urutan penerimaan 

terhadap homoseksual yang berdasarkan derajat keintiman ini, mulai dari sebagai “turis” 
(keintiman rendah) hingga “anggota keluarga” dalam penelitian ini serupa dengan temuan 
dalam penelitian Yulianto (2015). 

Tujuh puluh satu persen partisipan menganggap bahwa keberadaan turis homoseksual 

dapat diterima, hal ini berarti tingkat keintiman paling jauh dari lingungan partisipan, 

menyetujui mengenai turis homoseksual dapat disebabkan karena keberadaan dan komunikasi 

dengan turis pun dapat dikatakan jarang serta tidak dalam lingkungan terdekat dengan 

partisipan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerimaan mahasiswa psikologi di 

Jakarta terhadap homoseksual terbilang menengah dengan nilai presentase enam puluh dua 

persen, tetapi rendah dalam penerimaan homoseksual dalam anggota keluarga.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaaan sikap penerimaan homoseksual 

antara mahasiswa psikologi yang berkuliah di universitas umum dan mahasiswa psikologi yang 

berkuliah di universitas berbasis Iislam di Jakarta. Mahasiswa psikologi yang berkuliah di 

universitas umum memiliki sikap yang lebih positif. Dapat diartikan bahwa mahasiswa 

universitas umum lebih menerima homoseksual dibandingkan mahasiswa psikologi di 

universitas berbasis Islam. Hal ini dilihat dari jarak sosial dan dari sikap penerimaannya. Sikap 

penerimaan tertinggi terhadap homoseksual mahasiswa universitas umum maupun universitas 

islam adalah menerima keberadaan mereka sebagai turis, dan yang paling rendah adalah 

sebagai anggota keluarga. Hal ini disebabkan karena anggota keluarga menduduki posisi 

terakhir karena tingkat keintimannya.  

Saran peneliti untuk mahasiswa psikologi adalah perlu untuk memahami adanya 

perbedaan pada setiap diri manusia dan juga belajar untuk menghargai setiap keputusan orang 

lain walaupun tidak sejalan dengan apa yang telah kita yakini. Karena damai dan saling 

mencintai adalah kunci kebahagiaan dalam hidup. Ketika individu mengalami emosi positif 

terhadap masa lalu, masa kini dan masa depannya maka ia akan mencapai kebahagiaan sejati 

(Astuti, 2020).  
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Penelitian ini memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah jumlah partisipan, dengan 

jumlah partisipan yang sedikit hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan. Oleh karena itu, 

pada penelitian selanjutnya diharapkan mencari jumlah partisipan yang lebih banyak.  
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